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Abstrak
PT. Tekno Pasifik Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang Perdagangan Umum Barang
dan Jasa yang berlokasi di JI. Raya Pasar Minggu No.8 Pejaten Barat, Jakarta Selatan. Pada PT. Tekno Pasifik
Indonesia penulis melakukan analisa dan mencari tahu permasalahan pengadaan ATK pada perusahaan
tersebut. Dimana dalam kegiatan pengadaan ATK yang berjalan sering terjadinya kesalahan pencatatan,
dokumen yang sering hilang karena tidak tersimpan dengan benar, sulitnya mengetahui jumlah ATK dan
lambatnya proses pembuatan laporan. Dengan perkembangan teknologi yang berkembang pesat solusi yang
ditawarkan penulis dengan menggunakan metodologi berorientasi obyek dan membuatkan sistem informasi
pengadaan agar dapat mempercepat pembuatan dokumen dan laporan terupdate agar stok ATK tidak kosong.
Dengan adanya sistem informasi dapat menyimpan data pada database sesuai transaksi yang ada dengan benar
dan rapih agar tidak terjadinya kehilangan data atau terselipnya data. Penulis membuat sistem pengadaan ATK
pada PT. Tekno Pasifik Indonesia berharap membantu kinerja staf gudang dan mengurangi permasalahan

pengadaan ATK yang terjadi di perusahaan tersebut bisa teratasi dengan baik.

Kata kunci: sistem informasi pengadaan atk, pengadaan, metodologi berorientasi obyek.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era globalisasi
seperti sekarang ini, hampir semua kegiatan manusia
tidak lepas dari teknologi informasi yang sudah
menjadi suatu bentuk kebutuhan pokok bagi
manusia. Penerapan sistem informasi pada suatu
instansi diperlukan karena kemajuan teknologi yang
berkembang pesat, mengingat perusahaan mendapat
informasi yang lebih cepat dan tepat. Sehingga
membantu kinerja perusahaan. Sistem informasi
didefinisikan dengan memnyatukan, mengolah,
menyimpan dan menyebarkan informasi. [1]

Berdasarkan wawancara kepada staf gudang
PT. Tekno Pasifik Indonesia, diketahui bahwa
perusahaan ini masih menggunakan sistem yang
kurang efektif dalam proses pengadaan alat tulis
kantor sehingga sering terjadi penduplikatan data,
kesulitan dalam penyajian data dan laporan, serta
kehilangan data karena peletakan dokumen yang
tidak terstruktur.

Dengan masalah tersebut, salah satu
masukan yang dapat mempercepat penyelesaian
masalah tersebut dengan cara menganalisa
terhadap kekurangan yang perlu diperbaiki
menggunakan sistem manual menjadi sistem yang
terkomputerisasi ~ yang diharapkan akan
membantu proses pengolahan data pada PT.
Tekno Pasifik Indonesia sehingga dapat
menyajikan kebutuhan untuk data dan informasi
yang efektif serta efisien sehingga dapat
membantu dalam proses evaluasi kerja.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi
Penulis melakukan obeservasi
langsung terhadap tahap bisnis yang sedang
dilakukan pada PT. Tekno Pasifik
Indonesia.
b) Wawancara
Proses penerimaan data dengan cara
interview langsung dengan mengajukan
pertanyaan tentang tahap bisnis yang
sedang dijalankan kepada staf gudang yang
ada pada PT. Tekno Pasifik Indonesia.
¢) Studi Dokumentasi
Penerimaan data dalam pengamatan
dengan menemukan informasi berdasarkan
dokumen yang tersedia agar memperoleh
informasi yang tepat dengan keperluan
sistem yang akan datang.
d) Riset Kepustakaan
Pengamatan ini dilakukan dengan cara
riset kepustakaan dengan bermacam buku
serta acuan lain yang tepat dengan
permasalahan yang ada. Selain itu juga
menemukan informasi lain melalui web.

2.2. Teknik Analisa Data dan Penggunaan Tools
a) Pengamatan Proses Bisnis

Pengamatan proses bisnis dilakukan dengan
menjabarkan proses bisnis. Lalu penyusunan
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Activity Diagram dengan memakai Microsoft Office
Visio 2010. Dalam Activity Diagram ini akan
merancang proses bisnis berjalan pada masa ini di
PT. Tekno Pasifik Indonesia. Analisa digunakan
sebagai proses untuk memahami sistem yang ada.

(2]

b) Analisa Masalah

Analisa masalah dibuat dengan
menggambarkan  fishbone  diagram  dengan
menggunakan Microsoft Office Visio 2010, di mana
di dalam diagram ini dijelaskan kembali hal yang
menyebabkan permasalahan dan menganalisa inti
permasalahannya.

¢) Implementasi Sistem Usulan
Di dalam perancangan sistem usulan, untuk
desain sistemnya memakai Diagram Use Case.

2.3. Kerangka Pemikiran

Dibawah ini adalah diagram kerangka
pemikiran untuk memecahkan permasalahan yang
ada:

| Permasalahan | | Pendekatan | | Perancangan | | Implementasi |

Sering terjadinya
kesalahan dalam
pencatatan stok alat
tulis kantor oleh staf

gudang.

Data sering hilang :> :> :>

karena dokumen tidak o Rancang
tersimpan dengan » Pemodelan Bangun Sistern
benar, * Observasi UML) Informasi
Lambatnya dalam « Wawancara  Pemrograman Pengadaan Alat
pembuatan  dokumen * Analisa (Microsoft Tulis  Kantor
pada saat taksaksl Dokumen Visual - Studio Pada PT.
dan pembuatan * Studi 2008) Tekno  Pasifik
laporan  pengadaan Kepustakaan s Basis  Data Indonesia

alat tulis kantor MysQL) dengan
Adanya kesulitan Metodologi
untuk mengetahui Berorientasi
jumlah  alat  tulis Obyek

kantor yang masuk

dan keluar sshingga

sering terjadinya

kehabisan stk alat
tulis kantor,

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Ulasan Singkat Organisasi

Sebagai badan wusaha, PT. Tekno Pasifik
Indoensia punya kemampuan, integritas dan
pengalaman, karena kami telah didukung oleh
tenaga-tenaga ahli profesional dan kompeten di
bidangnya sehingga kepercayaan yang telah
diperoleh dari berbagai instansi pemerintah dan
dunia usaha menjadi modal bagi PT. Tekno Pasifik
Indoensia untuk semakin meningkatkan kualitas dan
profesionalisme dalam menghadapi persaingan
dunia usaha dalam era Globalisasi.

3.2. Proses Bisnis Sistem Berjalan
Berikut adalah uraian dari proses bisnis yang
berjalan:

1. Proses Permintaan ATK

Setiap divisi diwakili oleh staf untuk meminta
Alat Tulis Kantor (ATK) yang dibutuhkan kepada
staf gudang. Staf divisi harus mengisi mengisi Form
Permintaan Alat Tulis Kantor (FPATK) Ilalu
menyerahkannya kepada staf gudang. Lalu staf
gudang akan mengecek stok ATK terserbut. Jika
ATK yang diminta tersedia maka staf gudang akan
menyiapkan dan memberikan ATK tersebut lalu staf
divisi mencatat pengambilan ATK di buku catatan
pengambilan ATK. Bila ATK yang diinginkan tidak
ada, kemudian staf gudang akan menginformasikan
kepada staf gudang bahwa ATK yang diminta
kosong dan jika barang sudah tersedia staf gudang
akan memberitahu staf divisi tersebut. (gambar 2)

1. Proses Permintaan Alat Tulis Kantor.

Divisi Staf Gudang
| Mengisi FPATK
| 1FPATK | | Menerima FPATK |
[ Mengecek stok ATK |
[Fidak axda] 'L [ada]
5 Menginformasikan | (Menyiapkan ATK yang |
Menerima informasi dan ATK yang diminta | | ok
|menunggu ketersediaan f¢——————|  habis dan akan
ATK ) menginformasikan
e | ketika barang tersedia |
Menerima ATK | Menyershkan ATK
{ Mencatat pengambiian |
‘ ATK di buku catatan ‘
pengambilan ATK.

Gambar 2. Proses Permintaan ATK

2. Proses Pengambilan ATK

Divisi yang sudah melakukan permintaan ATK
datang kebagian staf gudang menanyakan apakah
ATK yang diminta sudah tersedia atau tidak, jika
belum staf gudang akan menginformasikan bahwa
ATK yang diminta belum tersedia, jika ATK yang
diminta tersedia maka staf gudang akan
menyerahkan ATK yang diminta. Lalu divisi
mencatat pengambilan ATK di buku catatan
pengambilan ATK. (gambar 3)

2. Proses Pengambilan Alat Tulis Kantor.
Divisi Staf Gudang

("~ Memberikan informasi |
{

1
ATK yang sudah diminta | ketersediaan ATK

Menerima informasi  |«——————|

i [ Menyershkan ATk |
| ima ATK ’:

(" Mencatat pengambilan |
‘ ATK di buku
pengambilan ATK

-

Gambar 3. Proses Pengambilan ATK
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3. Proses Pemesanan ATK

Staf gudang membuat pesanan ke supplier
sesuai dengan Form Permintaan Alat Tulis Kantor
(FPATK) yang dikumpulkan. Lalu staf gudang akan
menghubungi pihak supplier melalui via telepon
untuk memesan ATK. Kemudian staf gudang akan
menerima Surat Penawaran Harga (SPH) yang
dikirimkan supplier melalui email. Setelah itu staf
gudang membuat Purchase Order (PO) dan
menyerahkan kepada manager operasional untuk
disetujui dan ditanda tangani. Kemudian staff
gudang akan mengirimkan PO terserbut ke supplier
melalui email. (gambar 4)

3. Proses Alat Tulis Kantor
. e  Suppler

Monoger Operasional

Menghubung! supplies
melal telefon unbuk

Mengiimkan SPH melaki
emall

memesan ATK.

Membuat PO Menerima PO

Meny etuji dan
menandetangan PO

Mengkl e meak |  Menenmaro

Gambar 4. Proses Pemesanan ATK

4. Proses Penerimaan ATK

Supplier mengirimkan ATK beserta surat jalan
dan faktur. Lalu staf gudang menerima ATK, surat
jalan dan faktur. Kemudian staf gudang akan
mengecek apakah ATK yang dikirim sesuai atau
tidak berdasarkan PO yang telah dibuat sebelumnya.
Jika ATK yang dikirim tidak sesuai staf gudang akan
mengembalikannya kepada supplier untuk dikirim
ulang. Jika ATK yang dipesan sesuai, staf gudang
mengkonfirmasi ATK sesuai dan staf gudang akan
menginformasikan ke bagian keuangan untuk di
proses pembayaran. (gambar 5)

4. Proses Penerimaan Alat Tulis Kantor dari Supplier
Supplier Staf Gudang Bagian Keuangan

?

Mengkim ATK, Surat

Menerima ATK, Surat
| salan dan Faktur dan Faktus

s m— o

SN TR—
Mengecek ATK sesuai
dengan PO

fredessn) X e

i

. v
wenarmanin e || Mergembatton anc | [ IR ATC
1 ke Suppler

v
Fenginformaskan Mermproses

( H— ki
pembayaran pembayaran

Gambar 5. Proses Penerimaan ATK

5. Proses Pembuatan Laporan

Setiap bulan staf gudang akan membuat
laporan stok ATK. Lalu laporan tersebut diserahkan
kepada manager operasional.

5. tan L

Supplier Staf Gudang

[ Membuat laporan stok
L AT

[ Menyerahkan laporan | (" Menerima laporan stok |
A stok ATK ATK )

-

Gambar 6. Proses Pembuatan Laporan

3.3. Analisa Masalah

Proses penelitian masalah yang terdapat pada
PT. Tekno Pasifik Indonesia, penulis memakai
Fishbone Diagram untuk mempercepat proses
pemecahan masalah tersebut. Diagram ini akan
menunjukan akibat dari permasalahan yang ada [3].

Proses

Sulitrya Monitoring Proses |

Pengadaan Alat Tulis Kantor

" Dan Lambannya Proses
Pengadaan

Gambar 7. Fishbone Diagram

3.4. Identifikasi Kebutuhan

Identifikasi kebutuhan menjelaskan tentang
kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi dengan
sistem yang akan didesain berdasarkan hasil
penelitian.

3.5. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan penjabaran dari
beberapa atau semua actor dan use case dengan
bertujuan mengenali suatu interaksi dalam suatu
sistem. [4]

1) Use Case Diagram Form Master

Entry Data Divisi

Entry Data Alat Tulis Kantor

Entry Data Supp lier

Gambar 8. Use Case Diagram Form Master

Staf Gudang
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Pada gambar 8 diatas use case master terdapat
satu actor yaitu staf gudang yang bertugas untuk
mengentry data divisi, data alat tulis kantor dan data
supplier.

2) Use Case Diagram Form Transaksi

Entry Form Permintaan ATK

Cetak Bukti Pengambilan
ATK
Cetak Surat Permintaan
Penawaran Harga

Cetak Purchase Order

Fniry Tanda Terima ATK

Gambar 9. Use Case Diagram Form Transaksi

Staf Gudang

Supplier

Pada gambar 9 di use case transaksi terdapat
tiga actor yaitu staf gudang, divisi dan supplier.
Setiap actor bertugas antara lain staf gudang
mengentry form permintaan ATK yang diminta oleh
divisi, lalu staf gudang mencetak bukti pengambilan
ATK yang diambil oleh divisi, setelah itu cetak surat
permintaan penawaran harga yang diberikan kepada
supplier, lalu cetak Purchase Order untuk Supplier
dan setelah itu mengentry tanda terima ATK yang
dikirim supplier.

3) Use Case Diagram Form Laporan

Cetak Laporan Permintaan
ATK
etak Laporan Pengambilar
ATK
Cetak Laporan Pemesanan
ATK
‘etak Laporan Tanda Terima
ATK
Cetak Laporan Stok ATK
etak Laporan Rekapitulasi
ATK yang Sering Diminta
Cetak Laporan ATK Masuk
Cetak Laporan ATK Keluar

Gambar 10. Use Case Diagram Form Laporan

2.

Staf Gudang anager Operasional

Pada gambar 10 use case laporan terdapat dua
actor yaitu staf gudang dan manager operasional.
Staf gudang bertugas untuk mencetak laporan
permintaan ATK, pengambilan ATK, pemesanan
ATK, tanda terima ATK, stok ATK, rekapitulasi ATK
yang sering diminta, ATK masuk dan ATK keluar.

3.6. Rancangan Sistem
a) Entity Relationship Diagram (ERD)
ER-Diagram ialah diagram untuk
menggambarkan sebuah konsep dari model

konseptual dari basis data relational. [5]

BPATK
M
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Il ambi
(& -~
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Narna_staf eterangan Inl_mint Merk Il atk
No_thstaf Satuan
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\,é;‘;\ ’/ada> \b/;uk;\w\ «’/l/(hrvbr
\\\// \/, it \\\ // \ /
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\ 9l.p0
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| | suppler
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No_faktur Alamat_supplier
Tol fakur No_tsupplir
:o‘_s] Eal_suppler
03] Naina_bak
Inl_bayar No rekauppler

File Master

Gambar 11. Entity Relationship Diagram

b) Struktur Menu

PT. Tekno Pasifik Indon

Sistem Informasi Pengadaan ATK pada

esia

File Transaksi

File Laporan

‘{ Entry Data Divisi _{ Entry FPATK ‘ “ Cetak Laporan Permintaan ATK
Cetak Laporan Pengambilan

—‘ Entry Data Supplier —‘ Cetak BPATK ‘ —{ P o g ‘

—{ Entry Data ATK ‘ ‘{ Cetak SPPH ‘ —{ Cetak Laporan Pemesanan ATK‘

Cetak PO

]

—{ Cetak Laporan Stok ATK

L—|  Entry TTATK

Cetak Laporan Tanda Terima
ATK
| |Cetak Laporan Rekapitulasi ATK
yang Sering Diminta
- Cetak Laporan ATK Masuk
Cetak Laporan ATK Keluar

Gambar 12. Struktur Menu
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c¢) Rancangan Layar
1) Rancangan Layar Master Divisi

PT. Tekno Pasifik Indonesia
1. Raya Pasar Minggu MNo. & Km. 18
Pajaten Barat, Fazar Minggu

Form Entry Data Divisi
Jakarta Selatan — 132
Telp: (021)27534640, Fax: (02 1027534782

— —_—
Email: teknopasifiki rdonesia@gmail.com

Form Entry Data Divisi

Dats Divisi

Kode Divisi [ ==aurcrameer== || carl |
Nama Divisi [ = =H-20-M= = |
MNama Staf [ PEETE T |
No Tlp staf | o |
SIMPar | | wvean | | HarPus | | BaTaL | | kELL2R

Gambar 13. Rancangan Layar Master Divisi

Pada gambar 13 menjelaskan tentang form
entry data divisi. Terdiri dari kode divisi, nama
divisi, nama staf dan no telepon staf.

2) Rancangan Layar Entry FPATK

Farm Entry FPATK
= k.

Form Entry Permintaan Alat Tulis Kantor

Pasifik Indonesia
Mo & k. 15

No FPATK T E— —
Kode ATK [ comrcmmeass || cant |

Tgl FPATK
N. ATK
Merk

Dat= DNl ] it
Kode Divisi Stok
Nama Divisi Stok Minimal

Nama Staf

—re—
Jumlah Minta [ TamBa |

Kode ATK Satian Jumlah Minta

= =display= =

ER [CmaTar | [ ELUAR |

Gambar 14. Rancangan Layar Entry FPATK

Pada gambar 14 menjelaskan tentang entry
FPATK yang berisikan data divisi, data ATK dan
jumlah ATK yang diminta.

3) Rancangan Layar Lap. Pengambilan ATK

Form Cetak Laporan Pengambilan ATK

f— o PT. Tekno Pasifik Indonesia
3 . Jl. Raya Pasar Mogou Mo, 8 Km. 18
3 3 Pasar Mingg
A Jakal 2! 2510
— - Telp: (0210 40, Fami (02127534752
Ermnail : t eknopasiFikindore sia @grn ail.com

Laporan Pengambilan ATK

Periode Awal
Periode Akhir

[ cETak | [kELUSR |

Gambar 15. Rancangan Layar Lap. Pengambilan

Pada gambar 15 menjelaskan form cetak
laporan pengambilan ATK, yang berisi data ATK
yang diambil.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa terhadap masalah
yang terdapat di PT. Tekno Pasifik Indonesia, serta
Sistem Informasi Pengadaan Alat Tulis Kantor yang
telah dibuat, jadi penulis menyimpulkan sebagai
berikut :

a. Dengan Dibuatnya sistem informasi
pengadaan Alat Tulis Kantor Proses
pembuatan dokumen transaksi dan laporan
pada PT.Tekno Pasifik Indonesia dapat
terlaksana dengan cepat dan akurat.

b. Disedikannya Stok ATK ter-update sehingga,
dapat mengatur stok ATK yang tersedia dan
dapat melakukan pemesanan ATK, sebelum
kehabisan Stok.

c. Dengan dibuatkan sistem dengan fitur
message box validation sehingga kesalahan
dalam pencatatan atau pengetikan Stok Alat
Tulis Kantor oleh user, tidak terjadi.

d. Disediakan sistem dengan media
penyimpanan database agar data dapat
disimpan dengan aman. Sehingga tidak
terjadi kehilanggan data yang disebakan oleh
dokumen yang tidak tersimpan dengan
benar.
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